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ABSTRACT

	
This study was conducted at SMP Negri 4 Tualang in the second semester of the school years 2012/2013. The subject of the research is students of class VIIIE. There are 36 student in that class, consisting 18 girl and 18 boys who have heterogeneous academic ability. The goal of this study is to improve students’ mathematics achievement, especially in geometrical (cubes, blocks, prisms, and limas) by applying the Cooperative Learning Think Pair Square Approach. This study is an action research. There are two cycles and four stages in this study. Each cycle has four stages, they are planning, action, observation, and reflection. The result of research showed that the improvement of students learning achievement. The percentage of first cycle showed that students who get minimum achievement criteria (MMC), from 50% to 72,22%. While, in the second cycle, the percentage of students who minimum achievement criteria (MMC) increase to 91,66%. In other words, the implementation of Cooperative Learning Think Pair Square can improve students’ mathematics achievement in class VIIIE of SMP Negeri 4 Tualang, especially in geometrical in the school years 2012/2013.

	
Key words: Cooperative Learning, Think Pair Square, Learning Achievement










PENDAHULUAN

Perkembangan matematika telah berkembang dengan pesat seiring dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Pembelajaran matematika telah mengalami inovasi dan reformasi yang diharapkan sesuai dengan tantangan sekarang dan mendatang. Berkenaan dengan hal ini perlu diupayakan agar pembelajaran matematika dapat lebih mudah diterima oleh siswa sehingga mencapai hasil yang lebih optimal. 
Matematika merupakan ilmu universal yang mendasari perkembangan teknologi modern, mempunyai peran penting dalam berbagai disiplin ilmu dan mengembangkan daya pikir manusia (BSNP, 2006). Upaya untuk meningkatkan mutu sumber daya manusia adalah melalui jalur pendidikan mulai dari jenjang pendidikan dasar.
Keberhasilan proses kegiatan belajar mengajar pada pembelajaran matematika dapat diukur dari keberhasilan siswa yang mengikuti kegiatan pembelajaran tersebut. Keberhasilan itu dapat dilihat dari pemahaman penguasaan materi serta hasil belajar siswa. Hasil belajar matematika siswa yang diinginkan adalah hasil belajar matematika yang mencapai ketuntasan belajar. Siswa dikatakan tuntas apabila skor hasil belajar matematika siswa mencapai Kriteria Ketuntasan Minimum (KKM). Hasil belajar siswa merupakan salah satu tujuan yang ingin dicapai dalam proses belajar mengajar.  
Berdasarkan hasil wawancara dari guru matematika kelas VIIIE SMP N 4 Tualang Perawang, ternyata masih banyak siswa yang mengalami kesulitan belajar. Hal ini didasarkan pada banyaknya siswa yang belum mencapai  Kriteria Ketuntasan minimum (KKM) yang ditetapkan oleh sekolah yaitu 72. Hal ini dapat dilihat dari tingkat ketercapaian KKM siswa pada tahun pelajaran 2012/2013 semester ganjil, seperti terlihat pada tabel berikut ini.
Tabel 1. Persentase Ketercapaian KKM Siswa kelas VIIIE SMP N 4 Tualang Perawang Semester Ganjil Tahun Pelajaran 2012/2013
	No
	Kompetensi Dasar
	Jumlah siswa yang tuntas
	Persentase Ketercapaian KKM

	1.

2. 

3.


	Memahami Relasi dan Fungsi

Menentukan Nilai Fungsi

Menentukan unsur-unsur dan bagian – bagian lingkaran

	7

9

16
	19,44

25

44,44



Rendahnya hasil belajar siswa dalam mempelajari matematika tidak hanya dipengaruhi oleh siswa itu sendiri, tetapi juga tidak terlepas dari proses pembelajaran. Guru matematika kelas VIIIE SMP N 4 Tualang Perawang menyatakan pembelajaran yang dilakukan adalah guru menjelaskan materi pelajaran sementara siswa menyimak dan menerima apa yang sudah dijelaskan guru di depan kelas. Kemudian guru memberikan contoh soal dan penyelesaiannya, siswa akan menyalin contoh soal ke dalam catatannya. Lalu untuk menguji pemahaman siswa, guru memberikan soal-soal latihan yang berbeda. Dengan memberikan soal-soal latihan yang berbeda siswa sudah tidak bisa menyelesaikannya. Pada saat guru menyampaikan materi, kebanyakan siswa hanya mencatat apa yang disampaikan guru, hanya beberapa orang siswa yang sering menanggapi materi yang diberikan guru matematika.
Untuk mengatasi hal ini guru telah melakukan berbagai usaha seperti membagi siswa dalam kelompok  berdasarkan tempat duduk, siswa berdiskusi dan menyelesaikan tugas. Namun kelompok yang dibentuk tidak berjalan efektif karena kelompok yang tidak mampu tidak dapat bekerja. Mereka hanya berjalan kesana kemari mendatangi kelompok yang pandai, dan mengharapkan jawaban dari kelompok yang pandai.
Berdasarkan observasi peneliti terhadap siswa kelas VIIIE SMP N 4 Tualang Perawang, siswa kesulitan dalam memahami materi sehingga siswa tidak bersemangat untuk mengerjakan latihan dan siswa cenderung suka berbicara dengan teman sebangkunya saat guru sedang menjelaskan. Selain itu siswa juga takut bertanya kepada guru dan lebih suka bertanya kepada teman-temannya yang dianggap pandai. Akan tetapi siswa yang dianggap pandai itu hanya menunjukkan hasil pekerjaannya saja dan tidak mau menjelaskan cara mengerjakannya kepada temannya yang bertanya. Hal inilah yang menyebabkan siswa terbiasa mencontek jawaban temannya jika diberikan latihan, sehingga pada saat ulangan sebagian besar siswa  tidak dapat menjawab soal-soal ulangan.
Sehubungan permasalahan yang ada dalam proses pembelajaran matematika di atas maka, untuk mengatasi permasalahan tersebut guru perlu berupaya mengadakan suatu strategi pembelajaran yang dapat membuat siswa merasa senang dalam menerima pelajaran di kelas. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan menerapkan kegiatan pembelajaran yang dapat meningkatkan kesadaran bekerjasama dan bertanggung jawab, mendorong siswa mengkontruksi pengetahuannya sendiri serta meningkatkan komunikasi dan interaksi sesama siswa melalui kegiatan berdiskusi. 
Berdasarkan masalah-masalah di atas diperlukan suatu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif. Siswa yang pintar dapat bekerjasama untuk berdiskusi dengan siswa yang lemah sehingga akan terjadi interaksi.  Salah-satu model pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif sehingga terjadinya interaksi antar siswa adalah dengan menerapkan pembelajaran kooperatif. Untuk itu, peneliti tertarik menerapkan model pembelajaran kooperatif Think Pair Square. Model pembelajaran ini merupakan salah satu model pembelajaran kooperatif yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk bekerja di dalam kelompok heterogen baik dari segi kemampuan akademis, gender, latar belakang, agama, sosio-ekonomi, dan etnik yang berbeda. Hal ini dimaksudkan agar setiap anggota kelompok mendapat kesempatan untuk saling belajar dan saling mendukung, meningkatkan relasi dan interaksi, serta memudahkan pengelolaan kelas (Lie, 2008).
Tahapan pelaksanaan pembelajaran kooperatif Think Pair Square juga memberikan kesempatan kepada siswa untuk berfikir aktif dalam menentukan konsep materi yang dipelajari (think). Selanjutnya siswa bisa berbagi hasil pemikiran dengan pasangan dalam satu kelompoknya (pair) dan pada akhirnya dapat menyatukan ide antar pasangan dalam satu kelompok (square). Tahapan pembelajaran yang memiliki alur yang jelas serta terdistribusi dalam kelompok kecil akan membuat siswa lebih memahami materi karena lebih banyak waktu untuk berpikir, merespon, dan saling membantu. Diskusi akan berjalan efektif karena setiap siswa berpartisipasi aktif dalam kelompoknya. Berdasarkan uraian di atas, peneliti melakukan penelitian dengan judul “Penerapan Pembelajaran Kooperatif Dengan Pendekatan Struktural Think Pair Square Untuk Meningkatkan Hasil Belajar Matematika Siswa Kelas VIII.E SMP N 4 Tualang Perawang tahun pelajaran 2012/2013 pada Kompetensi Dasar: 1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-bagiannya, 2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas, 3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas”.
Berdasarkan masalah pada kelas VIIIE SMPN 4 Tualang yaitu hasil belajar matematika siswa yang masih rendah maka rumusan masalah pada penelitian ini adalah : Apakah penerapan model pembelajaran kooperatif Think Pair Square dapat meningkatkan hasil belajar matematika pada siswa kelas VIIIE SMP N 4 Tualang Perawang semester genap Tahun Pelajaran 2012/2013 pada Kompetensi Dasar : 1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-bagiannya, 2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas, 3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas ?
Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini adalah untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIIIE SMP N 4 Tualang Perawang semester genap tahun pelajaran 2012/2013 pada Kompetensi Dasar : 1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-bagiannya, 2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas, 3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas melalui penerapan model pembelajaran kooperatif Think Pair Square.
Menurut Slameto (2003) belajar adalah suatu proses usaha yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalaman sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya. Pembelajaran pada hakekatnya adalah proses interaksi antara peserta didik dengan lingkungannya, sehingga terjadi perubahan tingkah laku ke arah yang lebih baik (Mulyasa, 2003). 
Dimyati dan Mudjiono (2006) mengatakan bahwa belajar merupakan tindakan dan perilaku siswa yang kompleks. Sebagai tindakan, maka belajar hanya dialami oleh siswa itu sendiri, karena siswa adalah penentu terjadinya proses belajar. Menurut Sudjana (2009) belajar adalah suatu proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan ini dapat ditunjukkan dalam bentuk seperti pengetahuan, pemahaman, sikap dan kemampuan. 
Hasil belajar matematika yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil yang dicapai siswa kelas VIIIE SMP N.4 Tualang Perawang pada  Kompetensi Dasar : 1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-bagiannya, 2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas, 3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas  semester genap tahun pelajaran 2012/2013 dalam menguasai pelajaran setelah dipelajari, dalam bentuk skor yang diperoleh dari hasil tes belajar matematika dengan penerapan model pembelajaran kooperatif Think Pair Square .
Menurut Slavin (2009) pembelajaran kooperatif adalah pembelajaran dimana siswa dalam berkelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa belajar dan bekerja secara kolaboratif, dengan struktur kelompok yang heterogen. Dalam pembelajaran kooperatif, para siswa akan duduk bersama dalam kelompok yang beranggotakan empat orang untuk menguasai materi yang disampaikan oleh guru (Slavin, 2009). Penerapan pembelajaran kooperatif terdiri dari enam fase yaitu :
Tabel 2. Langkah-langkah Pembelajaran Kooperatif
	Fase
	Tingkah laku guru

	Fase-1
Menyampaikan tujuan dan memotivasi siswa
	Guru menyampaikan semua tujuan pelajaran yang ingin dicapai pada pelajaran tersebut dan memotivasi siswa belajar.

	Fase -2
Menyajikan Informasi
	Guru menyampaikan informasi kepada siswa dengan jalan demonstrasi atau lewat bahan bacaan.

	Fase-3
Mengorganisasikan siswa ke dalam kelompok-kelompok belajar
	Guru menjelaskan kepada siswa bagaimana caranya membentuk kelompok belajar dan membantu setiap kelompok agar melakukan transisi secara efisien.

	Fase-4
Membimbing kelompok bekerja dan belajar
	Guru membimbing kelompok-kelompok belajar pada saat mereka mengerjakan tugas mereka.

	Fase-5
Evaluasi
	Guru mengevaluasi hasil belajar tentang materi yang telah dipelajari atau masing-masing kelompok mempresentasikan hasil kerjanya.

	Fase-6
Memberikan penghargaan
	Guru mencari cara-cara untuk menghargai baik upaya maupun hasil belajar individu dan kelompok.


Sumber : Ibrahim dan Nur ( 2000)
Ciri-ciri pembelajaran kooperatif menurut Ibrahim dan Nur (2000) yaitu:
1. Siswa bekerja dalam kelompok secara kooperatif untuk menuntaskan materi belajarnya.
2. Kelompok dibentuk dari siswa yang memiliki kemampuan tinggi, sedang, dan rendah.	
3. Bila mungkin, anggota kelompok berasal dari ras, budaya, suku, dan jenis kelamin yang berbeda-beda.
4. Penghargaan lebih berorientasi kelompok daripada individu.

Pembelajaran kooperatif dengan pendekatan struktural Think Pair Square merupakan pembelajaran kelompok dimana siswa saling bekerja sama dalam memahami suatu masalah dan berusaha untuk memecahkan masalah dengan berpasangan. Dalam pembelajaran ini kegiatan aktif dengan pengetahuan dibangun sendiri oleh siswa dan mereka bertanggung jawab atas hasil pembelajarannya (Lie, 2008).  Dengan pembelajaran kooperatif ini maka keaktifan siswa dapat meningkat. Keaktifan siswa yang dimaksud adalah aktif dalam mengeluarkan ide, menyelesaikan masalah, diskusi dan mempelajari kembali catatan matematika.	
Menurut Lie (2008) langkah-langkah Think Pair Square :
1. Guru membagi siswa dalam kelompok berempat dan memberikan tugas kepada semua kelompok.
2. Setiap siswa memikirkan dan mengerjakan tugas tersebut sendiri.
3. Siswa berpasangan dengan salah satu rekan dalam kelompoknya dan berdiskusi dengan pasangannya.
4. Kedua pasangan bertemu kembali dalam kelompok berempat. Siswa mempunyai kesempatan untuk membagikan hasil kerjanya kepada kelompok berempat.

METODE PENELITIAN

Penelitian dilakukan di SMPN 4 Tualang kelas VIIIE pada semester genap Tahun Pelajaran 2012/2013. Pelaksanaan penelitian ini dimulai dari tanggal 07 Mei 2013 sampai dengan tanggal 24 Mei 2013. Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas VIIIE sebanyak 36 orang yang terdiri dari 18 siswa laki-laki dan 18 siswa perempuan Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas yang terdiri atas dua siklus. Penelitian tindakan kelas merupakan suatu pencermatan terhadap kegiatan belajar berupa sebuah tindakan yang sengaja dimunculkan dan terjadi dalam suatu kelas secara besama (Arikunto, dkk (2009). Secara garis besar penelitian tindakan kelas dilaksanakan melalui empat tahap yang dilalui, yaitu (1) perencanaan; (2) pelaksanaan; (3) pengamatan; dan (4) refleksi. Penelitian ini dirancang dalam dua siklus. Tiap siklus terdiri dari tiga pertemuan dan satu kali ulangan harian.  Langkah-langkah yang dilakukan dalam tahap perencanaan yaitu membuat Silabus, Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), Lembar Kerja Siswa (LKS) dan lembar pengamatan. Dalam tahap ini juga peneliti menentukan skor dasar individu dari hasil ulangan pada materi sebelumnya yang didapat dari guru matematika kelas VIIIE SMPN 4 Tualang.
Pada penelitian ini peneliti menggunakan dua data yaitu data aktivitas guru dan siswa serta data hasil belajar siswa. Data aktivitas guru dan siswa dikumpulkan dengan mengisi lembar pengamatan tentang semua kegiatan yang terjadi di kelas. Data tentang hasil belajar matematika siswa dikumpulkan dengan menggunakan ulangan harian yang dilaksanakan dua kali yaitu ulangan harian satu kali pada siklus I dan satu kali pada siklus II.
Data yang diperoleh dalam penelitian ini kemudian dianalisis. Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis deskriptif naratif. Sukmadinata (2005) mengatakan teknik analisis deskriptif naratif bertujuan untuk menggambarkan data tentang aktivitas siswa dan guru selama proses pembelajaran dan memaparkannya dalam bentuk narasi. Data yang diperoleh dianalisis untuk melihat kesesuaian antara perencanaan dengan pelaksanaan tindakan. Peneliti merefleksi hasil pengolahan data tersebut. Hasil refleksi ini dijadikan acuan dalam merencanakan tindakan pada siklus berikutnya. Kekuatan-kekuatan yang ditemukan dipertahankan pada pertemuan selanjutnya, dan kelemahan-kelemahan pada pertemuan sebelumnya diperbaiki pada pertemuan selanjutnya. Data tentang hasil belajar matematika siswa diperoleh dari ulangan harian yang dianalisis berdasarkan nilai perkembangan individu siswa, ketercapaian Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) indikator, dan tabel distribusi frekuensi.
Data hasil belajar dari tes hasil belajar selanjutnya dianalisis, yang terdiri dari: 
a) Analisis data tentang nilai perkembangan siswa dan penghargaan kelompok
Analisis data perkembangan individu siswa ditentukan dengan melihat nilai perkembangan siswa yang diperoleh dari selisih skor dasar dengan skor hasil tes belajar matematika setelah penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TPS.  Peneliti mengacu pada kriteria yang dibuat Slavin (1995) seperti pada tabel berikut :
Tabel 3. Nilai Perkembangan Individu
	No.
	Skor Tes
	Nilai Perkembangan

	1
	Lebih dari 10 poin dibawah skor dasar
	5

	2
	Antara 10 sampai 1 poin dibawah skor dasar
	10

	3
	Sama dengan skor dasar sampai 10 poin di atas skor dasar
	20

	4
	Lebih dari 10 poin di atas skor dasar
	30

	5
	Nilai sempurna 
	30


      Sumber : Slavin (1995)
Tabel 4. Kriteria Penghargaan Kelompok
	Rata-rata nilai perkembangan kelompok
	Kriteria

	15
	Baik

	20
	Hebat

	25
	Super


Sumber : Slavin (1995
Berdasarkan rata-rata nilai perkembangan yang diperoleh kelompok, terdapat tiga tingkatan kriteria penghargaan yang diberikan untuk penghargaan kelompok seperti yang ada pada tabel berikut :
Tabel 5. Kriteria Penghargaan Kelompok
	Rata-rata nilai perkembangan kelompok
	Kriteria

	

	Baik

	

	Hebat

	

	Super


Sumber : Trianto (2009)
Peneliti merasa ambigu dengan nilai rata-rata perkembangan kelompok pada tabel 5 di atas yaitu untuk kriteria penghargaan kelompok baik dan hebat nilai rata-rata perkembangan kelompoknya yaitu sama-sama 15, dan untuk kriteria penghargaan kelompok hebat dan super nilai rata-rata perkembangan kelompoknya yaitu sama-sama 25 sedangkan pada tabel 4 menurut Slavin(1995) untuk nilai rata-rata perkembangan kelompok 15 itu merupakan kriteria baik dan untuk nilai rata-rata perkembangan kelompok 25 itu merupakan kiteria super sehingga peneliti mengubah tanda pada rata-rata skor perkembangan kelompok pada tabel 5 supaya sesuai dengan kriteria penghargaan kelompok Slavin(1995) yaitu sebagai berikut :
Tabel 6. Kriteria Penghargaan Kelompok Menurut Peneliti
	Rata-rata nilai perkembangan kelompok
	Kriteria

	

	Baik

	

	Hebat

	

	Super



b) Analisis data tentang ketercapaian KKM dilakukan dengan membandingkan persentase jumlah siswa yang mencapai KKM pada skor dasar dengan jumlah siswa yang mencapai KKM pada tes hasil belajar matematika setelah menerapkan model pembelajaran Kooperatif Pendekatan Struktural TPS yaitu Ulangan Harian I dan Ulangan Harian II.
Persentase jumlah siswa yang mencapai KKM dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
Persentase Ketercapaian KKM 100 % 
Hasil belajar meningkat jika persentase ketercapaian KKM siswa meningkat dari sebelum dilakukan tindakan dengan setelah dilakukan tindakan.
c) Analisis ketercapaian KKM setiap indikator, menggunakan rumus sebagai berikut: 
     Nilai per indikator 
siswa dikatakan mencapai KKM setiap indikator jika telah memperoleh nilai ≥ 72.
d) Tabel distribusi Frekuensi
Keberhasilan tindakan juga dilihat berdasarkan sebaran data skor hasil belajar dalam tabel distribusi frekuensi. Dengan menyajikan data dalam bentuk tabel distribusi frekuensi, dapat diperoleh gambaran yang ringkas dan jelas mengenai data hasil belajar siswa serta melihat peningkatan hasil belajar siswa setelah dilakukan  tindakan. Tindakan dikatakan berhasil apabila frekuensi siswa yang bernilai rendah menurun dari sebelum tindakan atau jika frekuensi siswa yang bernilai tinggi meningkat dari sebelum tindakan.
e) Kriteria Keberhasilan Tindakan
Menurut Suyanto (1997) tindakan dikatakan berhasil apabila keadaan setelah tindakan lebih baik. Artinya, tindakan dikatakan berhasil apabila : 
1) Hasil belajar siswa meningkat
Peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari : Analisis nilai perkembangan individu, Analisis ketercapaian KKM dan Analisis tabel distribusi frekuensi.
2) Terjadinya perbaikan proses pembelajaran
Perbaikan proses pembelajaran dapat dilihat dari lembar pengamatan aktivitas guru dan siswa dan ketercapaian KKM indikator
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada siklus I dilaksanakan tiga kali pertemuan dan satu kali ulangan harian. Untuk mengetahui kesesuaian antara langkah-langkah penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan struktural TPS yang direncanakan dengan pelaksanaan tindakan proses pembelajaran, dilakukan analisis terhadap aktivitas guru dan siswa melalui lembar pengamatan dan diskusi dengan pengamat.  Berdasarkan lembar pengamatan dan konsultasi dengan pengamat selama melakukan tindakan sebanyak tiga kali pertemuan, terdapat beberapa kekurangan yang dilakukan guru dan siswa, seperti alokasi waktu yang tidak sesuai dengan RPP, pada tahap think banyak siswa yang tidak serius dalam mengerjakan LKS dan berusaha hanya menyalin pekerjaan temannya, pada tahap pair terdapat siswa yang menolak untuk berdiskusi dengan pasangan kelompoknya dan pada tahap square siswa yang tidak melakukan diskusi dengan kelompoknya malah dengan kelompok lain. Pada siklus I, tidak terlaksana tes tertulis, sehingga guru tidak mengetahui tingkat pemahaman siswa terhadap materi pelajaran pada hari itu.
	Berdasarkan kekurangan-kekurangan pada siklus I, peneliti menyusun rencana perbaikan sebagai berikut:
1) Berusaha mengaktifkan semua siswa dalam proses pembelajaran dengan memberikan motivasi berupa tambahan nilai bagi siswa yang aktif. Upaya lain yang dilakaukan adalah jika siswa yang bersedia menjawab pertanyaan yang diajukan guru telah sering mengajukan diri, maka guru yang akan menunjuk siswa lain untuk menjawabnya. 
2) Pada saat fase think, siswa tidak diorganisasikan dalam bentuk kelompok. Siswa duduk secara individu seperti pada saat kegiatan awal pembelajaran. Setiap kursi siswa diberi jarak dengan kursi disebelahnya. Hanya saja, siswa dikondisikan agar duduk besebelahan dengan pasangannya sehingga pada saat fase pair, siswa dapat menggeser kursi mendekati pasangannya. Demikian pula pada fase pair, setiap pasangan siswa hanya membalikkan kursi ke belakang untuk membentuk kelompok berempat. Guru juga memberikan arahan kepada siswa tentang pentingnya mengerjakan LKS secara individu. Arahan yang diberikan berupa penjelasan bahwa fase think akan meningkatkan pemahaman siswa terhadap materi yang dipelajari. 
3) Memberikan arahan pada siswa untuk berdiskusi pada fase pair. Arahan yang diberikan berupa penjelasan tentang pentingnya bekerja sama dengan pasangan untuk memahami materi yang terdapat dalam LKS. Guru juga memberikan motivasi pada siswa agar bersedia berdiskusi dengan pasangan. Motivasi diberikan dengan mengatakan pada siswa bahwa pada saat presentasi, guru yang akan memilih siswa secara acak untuk mempresentasikan LKS. Jika siswa tersebut dapat mempresentasikan LKS dengan baik, maka seluruh anggota dikelompoknya juga akan mendapat poin keaktifan.
Pada siklus II dilaksanakan tiga kali pertemuan dan satu kali ulangan harian. Pelaksanaan siklus kedua lebih baik dari siklus pertama. Di siklus dua siswa sudah mengerti dan terbiasa dengan langkah pembelajaran yang digunakan sehingga waktu yang digunakan lebih efektif. Siswa juga sudah berpartisipasi aktif dalam kegiatan pembelajaran. siswa sudah lebih percaya diri untuk mengerjakan LKS masing-masing terlebih dahulu pada tahap kegiatan individu. siswa juga sudah aktif dalam berdiskusi secara berpasangan dan kelompok berempat.	
Ditinjau dari hasil belajar, peningkatan hasil belajar siswa dapat dilihat dari analisis data nilai perkembangan individu siswa, analisis data ketercapaian KKM, analisis ketercapaian KKM indikator, analisis data tabel distribusi frekuensi, dan analisis keberhasilan tindakan.
Tabel 6. Nilai Perkembangan Individu Siswa pada Siklus I dan Siklus II
	No.
	Nilai Perkembangan
	Siklus I
	Siklus II

	
	
	Jumlah
Siswa
	Persentase
	Jumlah
Siswa
	Persentase

	1
	5
	4
	11,11
	-
	-

	2
	10
	9
	25
	10
	27,77

	3
	20
	4
	11,11
	3
	8,33

	4
	30
	19
	52,77
	23
	63,88

	Jumlah
	36
	100
	36
	100


Sumber: Lampiran M1 dan M2 
Berdasarkan Tabel 6, terlihat bahwa persentase siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 5 pada siklus kedua tidak ada dibandingkan siklus pertama, nilai perkembangan 10 pada siklus kedua mengalami peningkatan dibandingkan siklus pertama, nilai perkembangan 20 pada siklus kedua mengalami penurunan dibandingkan siklus pertama. Sedangkan nilai perkembangan 30 pada siklus kedua mengalami peningkatan dari siklus pertama. Artinya, jumlah siswa yang memperoleh nilai ulangan harian II lebih tinggi dari pada ulangan harian I. Selain itu, persentase siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 30 pada siklus kedua lebih banyak dibandingkan siklus pertama. Data ini menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pada ulangan harian II siswa. 
Setelah diperoleh nilai perkembangan individu yang akan disumbangkan kepada kelompok, kemudian dicari rata-rata nilai perkembangan tersebut untuk menentukan penghargaan yang diperoleh kelompok. Penghargaan masing-masing kelompok pada siklus I dan siklus II dapat dilihat dari tabel berikut.
Tabel 7. Penghargaan yang Diperoleh Masing-Masing Kelompok pada Siklus I dan Siklus II.
	Kelompok
	Siklus I
	Siklus II

	
	Nilai Perkembangan
Kelompok
	Kriteria
Penghargaan 
	Nilai Perkembangan Kelompok
	Kriteria
Penghargaan

	I
	21,25
	Hebat
	30
	Super 

	II
	20
	Hebat
	20
	Hebat 

	III
	22,5
	Hebat  
	20
	Hebat

	IV
	20
	Hebat
	25
	Super

	V
	18,75
	Hebat
	27,5
	Super

	VI
	18,75
	Hebat
	22,5
	Hebat

	VII
	20
	Hebat
	15
	Hebat

	VIII
	25
	Super
	22,5
	Hebat

	IX
	23,75
	Hebat
	30
	Super


Sumber   : Lampiran M1 dan M2
Dari Tabel 7 terlihat bahwa terjadi peningkatan penghargaan kelompok dari siklus I ke siklus II. Pada siklus I, terdapat delapan kelompok  mendapat kelompok Hebat, dan satu kelompok mendapat penghargaan kelompok Super. Pada siklus II, terdapat lima kelompok mendapat penghargaan kelompok hebat dan empat kelompok yang lainnya mendapat penghargaan super. Peningkatan ini terjadi karena banyak siswa yang yang memperoleh nilai ulangan harian II lebih tinggi dari skor dasar (nilai ulangan harian I) meningkat. Peningkatan ini mengakibatkan peningkatan nilai perkembangan yang disumbangkan masing-masing siswa untuk kelompok.
a. Analisis Ketercapaian KKM
KKM mata pelajaran matematika untuk kelas yang ditetapkan sekolah adalah 72. Pada tabel berikut ini disajikan jumlah dan presentase siswa yang mencapai KKM dasar (sebelum tindakan) ke nilai ulangan harian I dan ulangan harian II.
Tabel 10. Frekuensi Skor Hasil Belajar Siswa yang Mencapai KKM Semester Genap Tahun Pelajaran 2012/2013
	
	Skor Dasar
	Ulangan Harian I
	Ulangan Harian II

	Jumlah siswa yang mencapai KKM (72)
	18
	26
	33

	Persentase siswa yang mencapai KKM (72)
	50 
	72,22
	91,66 



Berdasarkan Tabel, terlihat peningkatan jumah siswa yang mencapai KKM dari skor dasar ke ulangan harian I dan dari ulangan harian I ke ulangan harian II.
b. Analisis Ketercapaian KKM Indikator
Ketuntasan hasil belajar matematika siswa untuk setiap indikator dianalisis secara individu. Siswa dikatakan mencapai KKM indikator  jika memperoleh nilai lebih atau sama dengan KKM setiap indikator yang telah ditetapkan. Berdasarkan lampiran K1, maka jumlah siswa yang mencapai KKM untuk setiap indikatornya pada ulangan harian I dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel 8. Persentase Ketercapaian Indikator pada Ulangan Harian I    
	No
	Indikator Pembelajaran
	Jumlah Siswa yang Mencapai KKM
	Persentase
(%)

	1
	a. Menyebutkan Unsur-Unsur Balok
b. Menghitung Panjang diagonal ruang pada balok 
	19
	52,77%

	2
	Menghitung Luas Permukaan Balok
	29
	80,55%

	3
	Menghitung Volume Balok
	27
	75%


    Sumber : Lampiran K1
Dari Tabel 8 dapat dilihat bahwa tidak ada indikator yang ketercapaian KKM nya 100%. 
Berdasarkan lampiran K2 dapat dihitung persentase ketercapaian indikator pada siklus II. Persentase ketercapaian KKM pada siklus II dapat dilihat dari tabel berikut. 

Tabel 9. Persentase Ketercapaian Indikator pada Ulangan Harian II    
	No
	Indikator Pembelajaran
	Jumlah Siswa yang Mencapai KKM
	Persentase
(%)

	1
	Menyebutkan Unsur-Unsur Kubus
	24
	66,66%

	2
	Menghitung Luas Permukaan Kubus
	34
	94,44%

	3
	Menghitung Volume Kubus
	33
	91,66%


    Sumber : Lampiran K2
Dari Tabel 9 dapat dilihat bahwa tidak ada indikator yang ketercapaian KKM nya 100%..
d. Distribusi Frekuensi
Untuk mengetahui peningkatan nilai hasil belajar siswa dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 11. Distribusi Frekuensi Skor Dasar, Ulangan Harian I, dan Ulangan Harian II
	Distribusi Interval
	Frekuensi Skor Dasar
	Frekuensi Ulangan Harian I
	Frekuensi Ulangan Harian II

	10 – 24
	2
	-
	-

	25 – 39
	6
	1
	-

	40 – 55
	5
	4
	-

	56 – 71
	5
	5
	3

	72 – 87
	1
	9
	13

	88 – 100
	17
	17
	20


Sumber   : Lampiran H, L1 dan L2
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi di atas terlihat bahwa terjadi perubahan hasil belajar antara skor dasar, ulangan harian I dan ulangan harian II. Dari skor dasar ke ulangan harian I, frekuensi siswa yang memperoleh nilai  mengalami penurunan. Frekuensi siswa yang memperoleh nilai  mengalami peningkatan. Hal ini menunjukkan bahwa pada siklus I telah terjadi peningkatan hasil belajar. Dari ulangan harian I ke ulangan harian II juga terjadi peningkatan jumlah siswa yang memiliki nilai . Mengacu pada pendapat Suyanto, tindakan dikatakan berhasil apabila hasil belajar siswa setelah tindakan lebih baik dibanding sebelum tindakan maka tindakan dikatakan berhasil. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif Think Pair Square dapat meningkatkan hasil belajar siswa kelas VIII.E SMP N.4 Tualang Perawang. 
Berdasarkan pengamatan aktivitas guru dan siswa dapat dikatakan bahwa penerapan model pembelajaran Kooperatif Think Pair Square semakin sesuai dengan dengan rencana pelaksanaan pembelajaran (lampiran B) dan proses pembelajaran semakin membaik. Aktivitas guru telah sesuai dengan perencanaan dan siswa juga sudah terbiasa dengan pembelajaran yang diterapkan guru. Siswa aktif berpartisipasi dalam diskusi kelompok. 
Berdasarkan analisis nilai perkembangan siswa dan penghargaan kelompok, terlihat bahwa pada ulangan harian I ada 19 siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 30 dan 4 siswa menyumbangkan nilai perkembangan 20. Ini menunjukkan bahwa ada 23 siswa yang nilai ulangan harian I nya lebih tinggi dari pada skor dasar. Sehingga penghargaan kelompok pada siklus I terdiri atas satu kelompok super, dan delapan kelompok hebat. Pada ulangan harian II terdapat 3 siswa yang menyumbangkan nilai perkembangan 20 dan 23 siswa menyumbangkan nilai perkembangan 30. Hal ini menunjukkan bahwa ada 26 siswa yang nilai ulangan harian II nya lebih tinggi dari nilai ulangan harian I. dari siklus I ke siklus II, terjadi peningkatan jumlah siswa yang memiliki nilai sama atau lebih tinggi dari skor dasar. Akibatnya, penghargaan kelompok pada siklus II meningkat. Pada siklus II, ada empat kelompok mendapat penghargaan super dan lima kelompok hebat. 
Berdasarkan ketercapaian KKM pada Kompetensi Dasar :
1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-bagiannya, 2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas, 3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas, tidak semua siswa yang mencapai KKM untuk setiap indikator pembelajaran. Dari tabel ketercapaian KKM pada ulangan harian I, ketercapaian KKM yang terendah terjadi pada indikator 1 yaitu 52,77% (19 siswa). Hal ini terjadi karena siswa melakukan kesalahan dalam mengalikan bilangan, sehingga hasil yang diperoleh tidak sesuai. Kesalahan lain yang dilakukan siswa adalah siswa salah dalam operasi perpangkatan. Sebaiknya untuk memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dilakukan oleh siswa dan  guru harus melakukan pembelajaran tambahan serta remedial untuk menambah pemahaman siswa dalam konsep, prinsip, dan operasi atau prosedur, sedangkan persentase ketercapaian KKM pada indikator lainnya sudah lebih dari atau sama dengan 47,22%. Artinya, 17 siswa sudah mencapai KKM.   
Penerapan model pembelajaran kooperatif Think Pair Square pada proses pembelajaran siswa kelas VIII.E SMP N.4 Tualang Perawang telah dapat mengubah proses pembelajaran di kelas tersebut. Siswa lebih aktif dalam pembelajaran sehingga pembelajaran tidak lagi didominasi oleh guru. Siswa juga lebih termotivasi dalam membangun pengetahuan serta berpartisipasi aktif dalam diskusi kelompok. Hal ini memberikan pengaruh besar terhadap hasil belajar siswa. Jadi, hasil analisis tindakan ini mendukung hipotesis tindakan yang diajukan yaitu penerapan pembelajaran kooperatif TPS dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII.E SMP.N 4 Tualang Perawang pada Kompetensi Dasar : 1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-bagiannya, 2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas, 3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas semester genap tahun pelajaran 2012/2013.  

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat disimpulkan bahwa penerapan pembelajaran kooperatif Think Pair Square dapat meningkatkan hasil belajar matematika siswa kelas VIII.E SMP N.4 Tualang Perawang pada Kompetensi Dasar : 1. Mengidentifikasi sifat-sifat kubus, balok, prisma, dan limas serta bagian-bagiannya, 2. Membuat jaring-jaring kubus, balok, prisma, dan limas, 3. Menghitung luas permukaan dan volume kubus, balok, prisma, dan limas semester genap tahun pelajaran 2012/2013.
Memperhatikan pembahasan dan kesimpulan di atas, maka peneliti mengajukan beberapa saran yang berhubungan dengan penerapan pembelajaran kooperatif Think Pair Square pada pembelajaran matematika yaitu :
1. Penerapan pembelajaran kooperatif Think Pair Square dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif model pembelajaran yang dapat diterapkan untuk meningkatkan hasil belajar matematika siswa dalam proses pembelajaran di sekolah.
2. Agar penerapan pembelajaran kooperatif Think Pair Square dapat berlangsung baik sesuai dengan perencanaan, maka pada saat fase think, sebaiknya guru membiasakan siswa untuk bekerja secara mandiri. Guru harus mengupayakan agar siswa tidak bertanya langsung pada guru sebelum berusaha mengerjakan LKS sesuai dengan tahap-tahapnya.
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